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Abstract

Learning is a complex activity, the success of which is determined by various
factors. Learning is not just conveying or explaining information, but activities between
teachers and students that demand the creation of meaningful and pleasant situations
for students. In order to create such fun learning, teachers need to apply learning models
that can attract students' interest so that students can immediately get meaning during
the learning process. This study aims to determine whether there is an effect of the SAVI
learning model on the Arabic language learning outcome of 7th grade students at SMP
Muhammadiyah 3 Jakarta. The research approach is quantitative research and the
research method applied is experimental research. The research hypothesis was tested
using one sample t-test. Based on the results of the study indicate that t,, = 2.276 >
t,,q= 1717 then H_is accepted. With a comparison of the average pretest score and the
average posttest, this shows that the SAVI learning model has an effect on improving
Arabic learning outcome for 7th grade students at SMP Muhammadiyah 3 Jakarta.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang kompleks yang keberhasilannya
ditentukan oleh berbagai faktor. Pembelajaran tidak sekadar menyampaikan
atau menjelaskan informasi saja, melainkan aktivitas antara guru dan siswa yang
menuntut terciptanya situasi yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa
(Toha, 2007). Dalam rangka menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
tersebut, guru perlu menerapkan model-model pembelajaran yang dapat
menarik minat siswa agar siswa dapat langsung mendapatkan makna selama
proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi awal yang peneliti lakukan
pada proses belajar dan hasil belajar siswa kelas 7 di SMP Muhammadiyah 3
Jakarta, peneliti menemukan beberapa permasalahan. Dalam pengamatan
tersebut, peneliti mendapatkan bahwa siswa merasa jenuh dengan kegiatan
pembelajaran yang ditandai dengan kurangnya partisipasi siswa di dalam kelas
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sehingga berdampak pada hasil belajar yang kurang optimal. Di samping itu,
peneliti mendapatkan bahwa pembelajaran yang digunakan kurang beragam,
sehingga antara guru dengan siswa atau antara siswa dengan siswa kurang
terjadi interaksi.

Berdasarkan pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukan wawancara
singkat kepada guru dan perwakilan siswa. Dari wawancara tersebut didapatkan
bahwa siswa berharap ada perubahan model pembelajaran untuk mata pelajaran
bahasa Arab. Dan guru jugamenyadari memiliki keterbatasan kemampuan dalam
memfasilitasi pembelajaran di masa pembelajaran daring. Dari hasil wawancara
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pemilihan model pembelajaran yang
tepat dan adanya peran aktif siswa dalam proses pembelajaran akan membantu
optimalisasi hasil belajar.

Pada dasarnya, model pembelajaran merupakan satu dari beberapa
komponen pembelajaran yang bersifat penting dan saling melengkapi satu
sama lain. Model pembelajaran termasuk ke dalam perencanaan pembelajaran
selain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan sebagainya. Model
pembelajaran adalah sebuah pengelolaan pengalaman belajar siswa berupa
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur pembelajaran sistematis
untuk mencapai tujuan belajar tertentu (Suprihatiningrum, 2013).

Secara umum, pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
seseorang atau banyak orang dalam memperoleh dan menguasai keterampilan,
pengetahuan, dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber
belajar yang ada. Menurut Pane dan Dasopang, pembelajaran adalah suatu
proses, dimana proses tersebut bersifat mengatur dan mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar siswa, sehingga rasa keingintahuannya muncul
dan proses pembelajaran dapat dilaksanakan. Dalam pembelajaran, seorang
guru memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa. Terkadang, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi oleh guru. Pada dasarnya, setiap individu
memiliki sifat, sikap, dan kemampuan berbeda saat mengikuti pembelajaran.
Ada siswa yang mampu memahami proses pembelajaran dengan cepat, dan
ada juga siswa yang daya tangkapnya tidak secepat siswa lainnya. Berdasarkan
kendala-kendala tersebut, seorang guru harus pandai mengatur strategi dalam
memimpin pembelajaran sesuai keadaan siswanya (Pane & Dasopang, 2017).

SAVI merupakan singkatan dari Somatic, Auditory, Visual, Intellectual yaitu
sebuah model pembelajaran diperkenalkan pertama kali oleh Dave Meier. Ada
empat unsur dalam model pembelajaran SAVI, yaitu Somatis (belajar dengan
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bergerak dan berbuat), Auditori (belajar dengan mendengar dan berbicara),
Visual (belajar dengan mengamati dan menggambarkan), dan Intelektual
(belajar memecahkan masalah). Meier menyebutkan bahwa seorang siswa
hanya mampu menyerap sedikit ilmu dari sebuah presentasi materi yang
disampaikan oleh guru. Tetapi, siswa bisa belajar lebih banyak jika terdapat
pembicaraan yang berlangsung selama penyampaian materi, melakukan
sesuatu dan memperagakannya dengan panca indera, dan memikirkan cara
menerapkan informasi pada presentasi tersebut untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang ada (Meier, 2003).

Model pembelajaran ini memberikan penegasan bahwa seluruh indera
yang dimiliki siswa harus terlibat dalam kegiatan pembelajaran (Fatmawati &
Rusdiana, 2015). Disamping itu, model pembelajaran SAVI juga memperhatikan
gaya belajar siswa yang beragam yaitu auditorial, visual, dan kinestetik
(Fatmawati & Rusdiana, 2015). De Porter dan Hernacki berkata bahwa siswa
yang memiliki gaya belajar visual lebih mengingat materi pembelajaran dari
penglihatannya dibandingkan pendengerannya atau gerak tubuhnya.

Secara umum, hasil belajar adalah segala hal yang telah dikuasai siswa
setelah pembelajaran berakhir. Hasil belajar bisa juga dikatakan sebagai
keberhasilan guru dalam mengajarkan ilmu kepada siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat Sudjana bahwa hasil
belajar merupakan suatu hal berupa kemampuan-kemampuan yang mampu
diperoleh siswa usai mengalami proses belajarnya. Selama proses pembelajaran
berlangsung, guru tidak hanya sekadar menyampaikan materi kepada siswa.
Guru berperan penting pula dalam menyukseskan siswa untuk menguasai
tujuan pembelajaran (Sudjana, 2005).

Peneliti menemukan penelitian-penelitian yang menerapkan model
pembelajaran SAVI pada berbagai macam mata pelajaran. Penelitian pertama
dilakukan oleh Nainggolan, Tanjung, dan Simarmata mengenai “Pengaruh
Model Pembelajaran SAVI terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di Sekolah
Dasar” (Nainggolan, Tanjung, & Simarmata, 2021). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan SAVI termasuk kategori baik
dan memberikan pengaruh positif. Penelitian kedua dilakukan oleh Dewi dan
Negara mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Berbantuan Multimedia
terhadap Kompetensi Pengetahuan IPA” menggunakan kelas kontrol dan kelas
eksperimen (Dewi & Negara, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata kompetensi pengetahuan IPA pada kelas eksperimen lebih tinggi
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dibandingkan dengan hasil penerapan model pembelajaran konvensional.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Suprihatin dan Hariyadi yang mengkaji
tentang “Peningkatan Kemampuan Menentukan Ide Pokok Model SAVI
Berbasis Mind Mapping pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia” (Suprihatin
& Hariyadi, 2021). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa siswa mengalami
peningkatan keaktifan selama pembelajaran dilaksanakan. Hal ini dikarenakan
model pembelajaran SAVI memang melibatkan seluruh indera siswa dan tepat
digunakan untuk siswa sekolah dasar. Penelitian keempat dilakukan oleh Astrini
Rahayu, Pupun Nuryani, dan Arie Rakhmat Riyadi yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran SAVI untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa”.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa aktivitas siswa kelas 5 selama proses
pembelajaran berlangsung meningkat cukup signifikan (Rahayu, Nuryani, &
Riyadi, 2019).

Penelitian kelima dilakukan oleh Sarnoko, Ruminiati, dan Punadji Setyosari
yang mengkaji tentang “Penerapan Pendekatan SAVI Berbantuan Video
Pembelajaran untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas
IV SDN I Sanan Girimarto Wonogiri”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 4 mendapatkan nilai positif
karena penerapan SAVI dengan bantuan berupa video pembelajaran pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (Sarnoko, Ruminiati, & Setyosari, 2016).
Berdasarkan lima penelitian yang disebutkan sebelumnya, dan berdasarkan hasil
bacaan dan observasi yang peneliti lakukan, belum banyak ditemukan penelitian
mengenai pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap pembelajaran bahasa
asing, baik di sekolah maupun perguruan tinggi di Indonesia, terutama yang
berfokus kepada mata pelajaran bahasa Arab. Dengan demikian, peneliti tertarik
untuk mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran SAVI terhadap hasil
belajar bahasa Arab pada siswa kelas 7 di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode bersifat ilmiah,
induktif, dan objektif dan cara memperoleh data penelitian adalah angka-angka
atau pernyataan-pernyataan berbentuk nilai serta dianalisis dengan analisis
statistik (Hermawan, 2019). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian
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yang melibatkan manipulasi terhadap kondisi subjek yang diteliti dan disertai
upaya kontrol bersifat ketat terhadap faktor-faktor luar (Arifin, 2009).

Peneliti menggunakan pre-experimental design dalam desain penelitian ini. Pre-
experimental design adalah rancangan penelitian yang hanya meliputi satu kelas
atau kelompok dan diberikan pra dan pasca uji (Sugiyono, 2010). Peneliti juga
menggunakan One Group Pretest-Postest dalam penelitian ini. One Group Pretest-
Postest merupakan desain penelitian yang menerapkan tes awal sebelum diberi
perlakuan dan tes akhir setelah diberi perlakuan. Hasilnya dapat diketahui
lebih akurat karena dapat membandingkan dengan diadakan sebelum diberi
perlakuan (Sugiyono, 2010).

Tabel 1. Alur Perlakuan Model Pembelajaran SAVI Terhadap Hasil Belajar

Bahasa Arab
Pretest Treatment Postest
01 X 02

Populasi yang ada dalam penelitian ini berjumlah tiga kelas yaitu kelas 7A,
kelas 7B, dan kelas 7C. Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas 7C
yang diberi perlakukan dengan menggunakan model pembelajaran SAVI dengan
jumlah siswa sebesar 22 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan salah
satu teknik pengambilan sampel yang mengambil data dengan tidak acak dan
berdasarkan adanya pertimbangan-pertimbangan untuk mencapai target atau
fokus tujuan tertentu (Arikunto, 2006). Peneliti menggunakan teknik penelitian
ini karena rendahnya motivasi belajar siswa kelas 7C jika dibandingkan dengan
siswa kelas 7A dan siswa kelas 7B berdasarkan wawancara dengan guru bahasa
Arab. Penerapan desain penelitian pre-experimental design juga mendasari
peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data
adalah sebuah cara atau metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data selama penelitian dilaksanakan (Riduwan, 2010). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan prosedur-prosedur seperti observasi, wawancara, tes,
serta dokumentasi.
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Uji Validitas Instrumen Butir Soal Pretest

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan instrumen (Hasanah, 2016). Instrumen yang valid memiliki
validitas tinggi sedangkan instrumen yang kurang valid mempunyai validitas
rendah. Sebuah tes dapat dikatakan valid apabila terdapat dukungan besar
terhadap skor total. Uji validitas ini dihitung dengan koefisien korelasi
biserial. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Jika Tppi = Ttaper- Maka instrumen atau item soal dinyatakan valid.
Jika Tpp; < Ttqper- maka instrumen atau item soal dinyatakan tidak valid.

Sebuah tes dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar
terhadap skor total. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya, instrumen yang tidak valid berarti memiliki validitas rendah.
Dalam penelitian ini butir soal dinyatakan valid jika nilai Corrected Item-
Total Correlation yang diperoleh lebih besar atau sama dengan 0,444. Nilai
0,444 dihitung dengan melihat tabel distribusi nilai r,, , dengan signifikansi
5%. Diketahui dengan N - 2 = 22 - 2 = 20 pada taraf signifikan 5%, nilair,, ,
diperoleh sebesar 0,444. N = 22 karena jumlah siswa sebanyak 22 orang.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Butir Soal Pretest

Keterangan Jumlah Butir Soal Butir Soal
Valid 10 3,4,5,7,9,10, 12, 13, 16,
17
Tidak Valid 10 1,2,6,8,11, 14, 15, 18, 19,
20

Berdasarkan wuji validitas yang telah dilakukan pada siswa kelas
eksperimen, diketahui ada 10 butir soal yang valid yaitu soal nomor 3, 4, 5, 7,
9,10, 12, 13, 16, 17 dan 10 butir soal yang tidak valid yaitu soal nomor 1, 2, 6,
8,11, 14,15, 18, 19, 20. Butir soal yang tidak valid dibuang dan diganti dengan
soal baru. Instrumen dinyatakan valid dan dapat diuji reliabilitasnya karena
perbandingan antara jumlah soal valid dan soal tidak valid seimbang.

2. Uji Validitas Instrumen Butir Soal Postest

Peneliti memberikan soal postest kepada siswa kelas eksperimen setelah
model pembelajaran SAVI diterapkan pada proses pembelajaran bahasa
Arab sebanyak 5 kali pertemuan. Soal postest memiliki kesamaan dengan
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soal pretest yang telah diganti 10 soal yang tidak valid sebelumnya. Siswa
kelas eksperimen mengerjakan soal postest kemudian peneliti akan menguji
validitasnya. Dalam penelitian ini butir soal dinyatakan valid jika nilai
Corrected Item-Total Correlation yang diperoleh lebih besar atau sama dengan
0,444. Nilai 0,444 dihitung dengan melihat tabel distribusi nilai r_, dengan
signifikansi 5%.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Butir Soal Postest

Keterangan Jumlah Butir Soal Butir Soal
Valid 15 1,2,3,4,5,7,9,10, 12, 13, 14,
16,17, 18,20
Tidak Valid 5 6,8,11,15,19

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, maka diketahui ada 15 butir
soal yang valid yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 4,5, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 18,
20 dan 5 butir soal yang tidak valid yakni soal nomor 6, 8, 11, 15, 19. Bentuk
soal postest sama dengan soal pretest yang telah diganti pada soal yang tidak
valid sebelumnya. Soal nomor 1, 2, 14, 18, 20 berubah menjadi valid. Hal itu
disebabkan oleh peningkatan pemahaman siswa dalam menjawab soal-soal
tersebut setelah diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
SAVI dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

Soalnomoré,8,11,15,19tetaptidak valid meskiada peningkatan dalamnilai
Corrected Item-Total Correlation nya dibandingkan soal pretest karena sebagian
besar siswa masih keliru dalam menerjemahkan kosakata bahasa Arab ke
bahasa Indonesia dan sebaliknya, cara menulis huruf hijaiyah berdasarkan
posisinya, dan mengidentifikasi awalan huruf hijaiyah yang mendasari
terbentuknya sebuah kosakata bahasa Arab. Berdasarkan perbandingan
jumlah soal valid dan soal tidak valid, instrumen dapat dinyatakan valid dan
dapat diuji reliabilitasnya.

3. Uji Taraf Kesukaran Soal Pretest

Secara umum, taraf kesukaran dapat diketahui dari persentase yang keliru
dalam menjawab soal. Taraf kesukaran untuk setiap item soal menunjukkan
apakah butir soal tersebut tergolong sukar, sedang, atau mudah (Arifin,
2016). Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks kesukaran yang
diperoleh, maka soal tersebut semakin sukar. Namun jika semakin besar
indeks kesukarannya, soal bersifat semakin mudah.

Dari hasil uji taraf kesukaran butir soal, maka dapat diketahui indeks
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kesukarannya tergolong sukar atau sedang atau mudah. Taraf kesukaran
soal adalah proporsi (P) peserta tes yang menjawab benar terhadap butir
soal tersebut. Dalam menentukan indeks kesukaran butir soal antara 0.00-
1.00, jika nilai P < 0.30, maka butir soal termasuk kategori soal yang derajat
kesukarannya tergolong sukar. Jika nilai 0.30 < P < 0.70, maka butir soal
termasuk kategori soal yang derajat kesukarannya tergolong sedang. Jikanilai
P > 0.70, maka butir soal termasuk kategori soal yang derajat kesukarannya
tergolong mudah.

Tabel 7. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Pretest

Keterangan Jumlah Butir Butir Soal
Soal
Mudah 6 6,7,11,14,17,20
Sedang 10 1,4,5,8,12, 13,15, 16, 18, 19
Sukar 4 2,3,9.10

Berdasarkan hasil uji taraf kesukaran butir soal yang telah dilakukan,
diketahui bahwa 20 butir soal memiliki derajat kesukaran antara lain pada
nomor 6, 7, 11, 14, 17, 20 yang tergolong mudah. Selanjutnya pada nomor
soal 1, 4, 5, 8, 12, 13, 15, 16, 18, 19 yang tergolong sedang. Butir soal yang
tergolong sukar terdapat pada nomor 2, 3, 9, 10.

UJI TARAF KESUKARAN SOAL PRETEST

mMudah mSedang mSukar

Gambar 1. Persentase Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Pretest

Berdasarkan diagram persentase yang digambarkan sebelumnya, derajat
kesukaran pada butir soal yang tergolong mudah sebesar 30%, 50% dari
20 soal pretest dikategorikan sedang, dan butir soal yang sukar diperoleh
berjumlah 20%. Soal pretest ini dilaksanakan sebelum peneliti menerapkan
model pembelajaran SAVI. 20% soal kategori sukar terdapat pada soal nomor
2,3,9,10. 4 soal tersebut dikategorikan sukar karena mengandung indikator
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cara penulisan huruf hijaiyah, bentuk tanda baca, cara membaca, dan cara
menulis tanda baca tersebut apabila dilekatkan pada huruf hijaiyah dan
sebagian besar siswa belum memahaminya.

Kemudian 30% soal tergolong mudah terdapat pada soal nomor 6, 7, 11,
14, 17, 20. Hal ini disebabkan oleh adanya indikator penerjemahan kosakata
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, cara membaca huruf hijaiyah,
menelaah gambar yang disajikan pada soal dan menerjemahkannya ke
dalam kosakata bahasa Arab, mengidentifikasi huruf hijaiyah secara acak
maupun berurutan, dan memecahkan masalah berkaitan pada penerjemahan
kosataka berbahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab berawalan huruf
hijaiyah. Berdasarkan nilai yang diperoleh, sebagian besar siswa paham
dalam mengerjakan soal-soal tersebut.

Soal nomor 1, 4, 5, 8, 12, 13, 15, 16, 18, 19 termasuk ke dalam golongan
sedang dan meraih persentase sebesar 50% karena terdapat indikator cara
membaca kosakata bahasa Arab, cara menulis sekaligus menerjemahkan
kosakata berbahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab, cara penulisan huruf
hijaiyah berdasarkan posisinya, pemecahan masalah cara membaca dan
menulis huruf hijaiyah berdasarkan tanda baca, pemecahan masalah cara
menerjemahkan kosakata bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dan
sebaliknya, serta menyelidiki huruf hijaiyah yang mendasari kosakata
berbahasa Arab. Setengah dari total jumlah siswa kelas 7C menjawab soal-
soal tersebut dengan benar.

4. Uji Taraf Kesukaran Soal Postest

Berdasarkan hasil uji taraf kesukaran butir soal yang telah dilakukan,
diketahui bahwa 20 butir soal memiliki derajat kesukaran antara lain pada
nomor 1, 2, 6, 7, 11, 14, 18, 20 yang tergolong mudah. Selanjutnya pada
nomor soal 4, 5, 8,12, 13, 15, 16, 17, 19 yang tergolong sedang. Butir soal yang
tergolong sukar terdapat pada nomor 3, 9, 10.

Tabel 8. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Postest

Keterangan Jumlah Butir Seal Butir Soal
Mudah 8 1,2,6,7,11, 14, 18,20
Sedang 9 4,5,8,12,13,15,16,17, 19
Sukar 3 3,9,10
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UJl TARAF KESUKARAN SOAL POSTEST
mMudah wSedang mSukar

Gambar 2. Persentase Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Postest

Berdasarkan diagram persentase yang digambarkan sebelumnya, derajat
kesukaran padabutir soal yang tergolong mudah sebesar 38%, 43% dari 20 soal
postest dikategorikan sedang, dan butir soal yang sukar diperoleh berjumlah
19%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman siswa
setelah diterapkan model pembelajaran SAVI dalam mengerjakan soal postest,
dibuktikan dengan perubahan kategori soal nomor 2 dari sukar menjadi
mudah, soal nomor 1 dan soal nomor 18 dari sedang menjadi mudah.

Namun terdapat perubahan golongan soal nomor 17 dari mudah menjadi
sedang. Hal ini disebabkan karena soal nomor 17 mengandung indikator
cara pemecahan masalah pada penerjemahan kosataka berbahasa Indonesia
ke dalam bahasa Arab berawalan huruf hijaiyah J. Peneliti menemukan
beberapa siswa kelas 7C masih sering keliru dalam menerjemahkan kosakata
bahasa Indonesia menjadi kosakata bahasa Arab. Soal nomor 3, 9, 10 tetap
tergolong sukar karena 3 soal tersebut mengandung indikator tanda baca
huruf hijaiyah dan sebagian besar siswa belum memahami bentuk tanda
baca, cara membaca, dan cara menulisnya apabila dilekatkan pada huruf
hijaiyah.

5. Uji Reliabilitas Instrumen Butir Soal Pretest

Reliabilitas alat penliaian adalah ketepatan alat tersebut dalam menilai
apa yang dinilainya. Tes hasil belajar yang baik harus mempunyai reliabilitas
yang harus dipercaya. Artinya setelah tes hasil belajar itu dilaksanakan
berulang kali terhadap subjek yang sama hasilnya selalu relatif sama.
Penentuan tingkat reliabiltas terhadap suatu tes menggunakan metode
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satu kali dengan teknik Kuder and Richardson Formula 20 (Sudarsono, 2003).
Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil koefisien yang diperoleh,
maka reliabilitas soal tersebut semakin rendah. Namun jika semakin besar
koefisiennya, reliabilitas soal bersifat semakin kuat.

Instrumen yang dikatakan reliabel yaitu instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Kriteria uji reliabilitas yang digunakan adalah jika nilai o < 0,199
berati tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan memiliki
reliabilitas yang sangat rendah. Jika nilai a = 0,200 - 0,399 berarti tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan memiliki reliabilitas
yang rendah. Jika nilai o = 0,400 - 0,599 berarti tes hasil belajar yang sedang
diuji reliabilitasnya dinyatakan memiliki reliabilitas yang sedang. Jika nilai
a = 0,600 - 0,799 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya
dinyatakan memiliki reliabilitas yang kuat. Jika nilai a = 0,800 - 1,00 berarti
tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan memiliki
reliabilitas yang sangat kuat.

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Butir Soal Pretest

Kuder and Kuder and Richardson N of Items
Richardson Formula 20 Based on
Formula 20 Standardized Items

0,701 0,600 22

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, hasil soal pretest
memperoleh koefisien Kuder and Richardson Formula 20 sebesar o = 0,701.
N of Items dapat diartikan sebagai jumlah siswa kelas eksperimen yang
mengerjakan soal pretest. Peneliti melakukan uji coba soal pretest kepada
siswa kelas eksperimen yakni siswa kelas 7C untuk diuji reliabilitasnya. Kuder
and Richardson Formula 20 Based on Standardized Items merupakan nilai standar
yang ditetapkan pada uji reliabilitas Kuder and Richardson Formula 20 untuk
membuktikan apakah soal yang diuji memiliki reliabilitas yang kuat atau
rendah. Berdasarkan klasifikasi reliabilitas soal diatas derajat keterandalan
instrumen berada pada kategori kuat. Dengan demikian, instrumen yang
digunakan sudah baik dan dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Model
pembelajaran SAVI akan diterapkan setelah kelas eksperimen mengerjakan
soal pretest.
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6. Uji Reliabilitas Instrumen Butir Soal Postest

Peneliti melakukan uji reliabilitas pada soal postest setelah hasil uji
validitas dinyatakan valid. Kriteria yang ditetapkan pada uji ini sama seperti
uji reliabilitas pada soal pretest menggunakan Kuder and Richardson Formula 20.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Butir Soal Postest

Kuder and Kuder and Richardson N of Items
Richardson Formula 20 Based on
Formula 20 Standardized Items

0,724 0,600 22

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, hasil soal postest
memperoleh koefisien Kuder and Richardson Formula 20 sebesar a = 0,724.
N of Items dapat diartikan sebagai jumlah siswa kelas eksperimen yang
mengerjakan soal postest. Peneliti melakukan uji coba soal postest kepada
siswa kelas eksperimen yakni siswa kelas 7C untuk diuji reliabilitasnya. Kuder
and Richardson Formula 20 Based on Standardized Items merupakan nilai standar
yang ditetapkan pada uji reliabilitas Kuder and Richardson Formula 20 untuk
membuktikan apakah soal yang diuji memiliki reliabilitas yang kuat atau
rendah. Berdasarkan klasifikasi reliabilitas soal diatas derajat keterandalan
instrumen berada pada kategori kuat. Dengan demikian, instrumen yang
digunakan sudah baik dan dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Hal
ini disebabkan setelah penerapan model pembelajaran SAVI pada proses
pembelajaran bahasa Arab dan hasil uji reliabilitas soal postest meningkat
apabila dibandingkan dengan hasil uji reliabilitas soal pretest.

7. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data pada
dua kelompok sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak normal.
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji Shapiro Wilk.
Untuk mengetahui sebaran data hasil belajar bahasa Arab pretest dan
postest tersebut berdistribusi normal atau tidak normal, maka dilakukan uji
normalitas Shapiro Wilk menggunakan SPSS.

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk

Shapire Wilk
Statistic df Sig.
Pretest 0,946 22 0,266
Postest 0,956 22 0.418
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Dari tabel pretest dan postest pada kelas eksperimen di atas dijelaskan
bahwa data dapat dikatakan berdistribusi nomal atau tidak normal setelah
dilihat dari nilai signifikasi atau probabilitasnya. Signifikansi pada uji
normalitas ini sebesar 5%. Pedoman pengambilan keputusannya adalah
apabila p <a maka data tidak normal dan jika nilai p =a maka data dinyatakan
normal. Kolom df pada tabel diatas bermakna derajat kebebasan atau jumlah
sampel yang diteliti yaitu 22 orang. Nilai probabilitas atas nilai p yang didapat
dari data soal pretest dan postest hasil belajar bahasa Arab sebesar 0,266 dan
0,418. Kedua nilai tersebut diatas signifikansi 0,05 atau 5%. Berdasarkan
nilai probabilitasnya, peneliti menyimpulkan bahwa data-data tersebut
berdistribusi normal.

8. Uji-t Satu Sampel

Uji-t Satu Sampel dilakukan setelah pengujian normalitas. Uji ini digunakan
untuk mengetahui apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak
dengan rata-rata sebuah sampel (Martono, 2010). Peneliti melakukan uji-t
satu sampel setelah data dinyatakan berdistribusi normal pada uji normalitas
Shapiro Wilk. Data yang digunakan untuk uji ini adalah nilai pretest dan postest
siswa kelas eksperimen yaitu siswa kelas 7C di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta.

Tabel 12. Hasil Uji-t Satu Sampel

No. Nilai Pretest Nilai Postest
1 65 80
2 60 75
3 50 70
4 60 75
5 65 80
6 60 70
7 80 80
8 60 75
9 65 75
10 60 75
11 60 75
12 65 75
13 75 85
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14 65 70
15 80 95
16 65 70
17 65 80
18 65 75
19 65 75
20 60 75
21 60 75
22 65 75
Rata-rata pretest 64,31
Rata-rata postest 76,36
Rata-rata keseluruhan 70,34
Standar deviasi (S) 5,80
n 22
t_hitung 2,276
t_tabel 1,717

Untuk menguji hipotesis apakah ada pengaruh model pembelajaran SAVI
terhadap hasil belajar bahasa Arab siswa kelas 7C SMP Muhammadiyah 3
Jakarta dinyatakan sebagai berikut:

H, = Model pembelajaran SAVI tidak berpengaruh terhadap hasil belajar
bahasa Arab

H = Model pembelajaran SAVI berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa
Arab.

Untuk menentukan dasar pengambilan keputusan uji hipotesis dinyatakan
sebagai berikut:

H, diterima jikat t
H_ ditolak jika t

Nilai ¢, yang diperoleh adalah 2,276 dan nilai t,, berdasarkan jumlah
sampel ialah 1,717. Berdasarkan nilai tersebut (2,276 > 1,717), maka H_
diterima. H, diterima dapat diartikan bahwa model pembelajaran SAVI
berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Arab pada kelas eksperimen.

>
hitung ~ “tabel

t

<
hitung ~ “tabel

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
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pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar bahasa Arab berdasarkan
perhitungan program Microsoft Office Excel yang menggunakan analisis uji-t
satu sampel yang memperlihatkan bahwa nilai ¢, ~yang diperoleh adalah
2,276 dan nilai t _,, berdasarkan jumlah sampel ialah 1,717. Berdasarkan
nilai tersebut (2,276 > 1,717), maka H_ diterima. H_diterima bermakna model
pembelajaran SAVI berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Arab siswa
kelas 7C di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta.

D. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta selama 6 bulan
(Agustus - Desember 2021). Penelitian ini didasari oleh penemuan peneliti dari
hasil observasiawal padapembelajaranbahasa Arabkelas 7 yangmemperlihatkan
bahwa model pembelajaran yang guru terapkan pada pembelajaran bahasa Arab
belum beragam dan kurangnya interaksi antara guru dan siswa serta antara satu
siswa dengan siswa lainnya selama pembelajaran. Dari hasil wawancara, guru
mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran dimasa pembelajaran
daring dan siswa merasa jenuh dengan pembelajaran bahasa Arab sehingga
berdampak pada motivasi belajar. Berdasarkan pencarian pustaka, observasi,
dan wawancara dengan guru Bahasa Arab dan perwakilan siswa kelas 7 yang
peneliti lakukan, peneliti tertarik untuk mengkaji pengaruh penerapan model
pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar bahasa Arab pada siswa kelas 7 di SMP
Muhammadiyah 3 Jakarta.

Berdasarkan proses yang telah dijelaskan sebelumnya, semua pengujian
statistik dilakukan pada taraf signifikansi 5%. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa (thmmg =2,276 >t =1,717) maka H_diterima dengan perolehan nilai rata-
rata pretest sebesar 64,31 dan nilai rata-rata postest sebesar 76,36. H, diterima
dapat diartikan bahwa model pembelajaran SAVI berpengaruh terhadap hasil
belajar bahasa Arab pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran SAVI berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Arab

siswa kelas 7C SMP Muhammadiyah 3 Jakarta.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan di atas, peneliti
dapat memberikan saran. Bagi sekolah, sebaiknya sekolah menyelenggarakan
pelatihan kepada guru-guru tentang cara pemilihan model pembelajaran yang
sesuai dengan karakter siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta
cara mendesain pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna khususnya
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dalam pembelajaran bahasa Arab. Bagi guru bahasa Arab, pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran SAVI dapat digunakan sebagai alternatif
model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dan bagi
siswa, sebaiknya siswa dapat memanfaatkan waktu luang serta fasilitas yang ada
dan mampu mengembangkan kemampuan dalam belajar untuk memecahkan
masalah.
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